
 

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP ANAK 

BERHADAPAN DENGAN HUKUM DALAM 

SISTEM PERADILAN PIDANA ANAK 

DI INDONESIA 
 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Oleh 

 

 

RIAN ADITYA LEONARDO 

 

2040050128 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM 

PROGRAM SARJANA 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA 

JAKARTA 

2025 

 

 

 



 

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP ANAK 

BERHADAPAN DENGAN HUKUM DALAM 

SISTEM PERADILAN PIDANA ANAK 

DI INDONESIA 

 

 

 

 
SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi persyaratan akademik guna memperoleh gelar  

Sarjana Hukum (S.H.) Pada Program Studi Hukum Fakultas Hukum  

Universitas Kristen Indonesia 

 

 

 

Oleh 

 

 

Rian Aditya Leonardo 

 

2040050128 

 

 

 

 
 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM 

PROGRAM SARJANA 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA 

JAKARTA 

2025



 

i 

VISI MISI 

FAKULTAS HUKUM  

UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA 

 

Visi 

Menjadi Fakultas Hukum yang bermutu, Mandiri dan inovatif di Kawasan Asia 

pada tahun 2030 dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di bidang hukum yang antisipatif terhadap perubahan dan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi di era Globalisasi yang sesuai dengan nilai-nilai 

Kristiani dan Pancasila 

 

Misi 

1. Mempersiapkan sarjana hukum yang mampu menggunakan dan 

mengembangkan ilmu dan teknologi dibidang perkembangan ilmu hukum 

melalui pendekatan ilmiah, interdisipliner dan transnasional sesuai 

dengan  tuntutan perkembangan zaman agar mampu bersaing di era global 

2. Mempersiapkan sarjana hukum yang menguasai ilmu dan senantiasa 

menegakkan nilai moral, etika serta rasa cinta kepada Negara, berperilaku yang 

demokratis dan menjunjung tinggi nilai-nilai agama. 

3. Mengembangkan pengetahuan hukum yang berwawasan nasional dan 

internasional. 

4. Mengembangkan dan meningkatkan penelitian serta profesionalisme dalam 

ilmu pengetahuan hukum dan bidang ilmu pengetahuan lainnya. 

5. Menyelenggarakan jenjang pendidikan akademik berkelanjutan dan profesi 

dalam bidang hukum. 

6. Mendorong penelitian dan pengabdian masyarakat yang dapat meningkatkan 

kesadaran hak dan kesadaran hukum serta kesejahteraan rakyat Indonesia 

7. Membina hubungan kerja sama dengan praktisi hukum dan instansi penegakan 

hukum serta instansi-instansi lainnya baik negeri maupun swasta, lembaga-

lembaga gerejawi dalam pengembangan dan implementasi ilmu hukum dan 

bidang ilmu pengetahuan lainnya.  

 

Nilai-Nilai Universitas Kristen Indonesia 

 

1. Rendah Hati (Humility) | Filipi 2:3b  

2. Berbagi dan Peduli (Sharing and Caring) | Ibrani 10:24 

3. Profesional (Professional) | Matius 25:21 

4. Disiplin (Discipline) | Efesus 5:16 

5. Bertanggung Jawab (Responsibility) | Matius 25:23 

6. Berintegritas (Integrity) | Amsal 19:1 
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ABSTRAK 

 

A. Nama : Rian Aditya Leonardo 

B. NIM : 2040050128 

C. Program Kekhususan/Departemen : Hukum Pidana 

D. Judul : Perlindungan Hukum Terhadap 

Anak Berhadapan Dengan Hukum 

Dalam Sistem Peradilan Pidana 

Anak Di Indonesia. 

E. Halaman : i-xi 95 Halaman + Daftar Pustaka 

F. Kata Kunci : Perlidungan Hukum, Pidana Anak, 

Anak Berhadapan Dengan Hukum, 

Restorative Justice, Diversi, 

Kepentingan Terbaik Bagi Anak 

G. Ringkasan Isi :  

Perlindungan hukum bagi anak dalam sistem peradilan pidana anak di 

Indonesia dikaji dengan fokus pada penerapan prinsip kepentingan terbaik 

bagi anak serta mekanisme restorative justice dan diversi. Implementasi 

masih terkendala oleh pemahaman aparat dan keterbatasan fasilitas. 

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah bagaimana bentuk perlindungan 

hukum terhadap anak berhadapan dengan hukum dalam sistem peradilan 

pidana anak di Indonesia? dan apakah penerapan sanksi pidana terhadap 

anak berhadapan dengan hukum sudah sesuai dengan prinsip kepentingan 

terbaik bagi anak (Best Interest Of The Child)? 

Penelitian ini bersifat normatif dengan pendekatan peraturan 

perundang-undangan (Statute Approach) dan pendekatan konsep 

(Conceptual Approach). Data yang digunakan melibatkan data sekunder, 

seperti bahan hukum primer, seperti Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 

tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 

tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak, dan Konvensi Hak Anak 1989. Sementara itu, bahan 

hukum sekunder mencakup buku-buku dan literatur lainnya, dan bahan 

hukum tertier melibatkan kamus. 

Perlindungan hukum terhadap anak yang berhadapan dengan hukum di 

Indonesia menekankan pendekatan rehabilitatif dan edukatif berdasarkan 

prinsip keadilan, kepentingan terbaik anak, dan non-diskriminasi. Melalui 

konsep Restorative Justice dan diversi, proses hukum dirancang untuk 

melindungi hak anak, meminimalkan dampak negatif, dan mendorong 

reintegrasi sosial. Namun, penerapan sanksi pidana belum sepenuhnya 

sejalan dengan Prinsip Kepentingan Terbaik Bagi Anak, karena praktik di 

lapangan masih sering berorientasi pada penghukuman. Diperlukan 

penguatan diversi, reformasi fasilitas rehabilitasi, dan penyuluhan kepada 

aparat hukum untuk memastikan prinsip tersebut terwujud. Oleh karena itu, 

Penegak hukum di Indonesia disarankan untuk lebih sensitif terhadap 

kebutuhan perkembangan anak yang berhadapan dengan hukum, dengan 

mengedepankan penyelesaian di luar pengadilan untuk meminimalkan 
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dampak psikologis dan menghindari stigma sosial. Kapasitas aparat penegak 

hukum perlu ditingkatkan melalui pelatihan agar mampu menerapkan 

prosedur ramah anak, melindungi hak-hak anak, dan mendukung reintegrasi 

sosial. Selain itu, prinsip Best Interest of the Child harus diimplementasikan 

melalui pendekatan restoratif, proses diversi yang maksimal, pelibatan 

psikolog atau pekerja sosial, serta pemberian sanksi yang mendidik. Kerja 

sama lintas lembaga, penyediaan fasilitas ramah anak, dan evaluasi berkala 

juga diperlukan untuk memastikan keputusan hukum mempertimbangkan 

masa depan anak. 
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ABSTRACT 

 

J. Name : Rian Aditya Leonardo 

K. NIM : 2040050128 

L. Specialty/Department Programs : Criminal Law 

M. Title : Legal Protection for Children in 

Conflict With The Law Within The 

Juvenile Criminal Justice System in 

Indonesia. 

N. Yard : i-xi 95 Pages + Bibliography 

O. Keywords : Legal Protection, Juvenile 

Delinquency, Children in Conflict 

with the Law, Restorative Justice, 

Diversion, The Best Interests of the 

Child 

P. Content Summary :  

The legal protection for children within Indonesia's juvenile criminal 

justice system is examined with a focus on the application of the principle of 

the best interests of the child, as well as restorative justice and diversion 

mechanisms. Implementation is hindered by the limited understanding of 

law enforcement officers and inadequate facilities. The research questions 

addressed in this study are: How is the legal protection provided for children 

in conflict with the law within Indonesia's juvenile criminal justice system? 

And, is the imposition of criminal sanctions on children in conflict with the 

law aligned with the principle of the best interests of the child? 

This research is normative in nature, employing a statute approach and 

a conceptual approach. The data used includes secondary data, such as 

primary legal materials like Law No. 11 of 2012 on the Juvenile Criminal 

Justice System, Law No. 35 of 2014 on Amendments to Law No. 23 of 2002 

on Child Protection, and the 1989 Convention on the Rights of the Child. 

Secondary legal materials include books and other literature, while tertiary 

legal materials encompass dictionaries. 

The research results show that, Legal Protection For Children in 

Conflict With The Law in Indonesia emphasizes a rehabilitative and 

educational approach based on principles of justice, the best interests of the 

child, and non-discrimination. Through restorative justice and diversion 

concepts, legal processes are designed to protect children's rights, minimize 

negative impacts, and promote social reintegration. However, the 

imposition of criminal sanctions has not fully aligned with the principle of 

the best interests of the child, as field practices often remain punitive in 

orientation. Strengthening diversion mechanisms, reforming rehabilitation 

facilities, and providing training for law enforcement officers are necessary 

to ensure the principle is realized. Law enforcement in Indonesia is 

recommended to be more sensitive to the developmental needs of children in 

conflict with the law by prioritizing out-of-court resolutions to minimize 

psychological impacts and avoid social stigma. The capacity of law 
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enforcement officers should be enhanced through training to implement 

child-friendly procedures, protect children's rights, and support social 

reintegration. Furthermore, the principle of the best interests of the child 

must be implemented through a restorative approach, maximizing diversion 

processes, involving psychologists or social workers, and imposing 

educational sanctions. Cross-agency collaboration, the provision of child-

friendly facilities, and regular evaluations are also essential to ensure legal 

decisions prioritize the future well-being of children. 

Q. Reference List :  25 books + 3 legal regulations + 20 

journals, papers, magazines, and 

others + 7 Internet 

R. First Thesis Advisor : Bapak Dr. Armunanto Hutahaean, 

S.E., S.H., M.H. 

Second Thesis Advisor : Bapak Dr. Tatok Sudjiarto, S.H., 

M.H., M.TL.s 
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